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Abstract. Lapindo Mud is one of the unique natural phenomena that occur in Indonesia. This phenomenon is in the form of 

hot mudflows that appear in Sidoarjo Regency, East Java. Since it happened for the first time on May 29, 2006, the 

Sidoarjo mudflow is still ongoing. The Lapindo spray contains a lot of metal content, one of which is the Fe/iron 

metal component = metal which contaminates the soil in high quantities and can affect the surrounding plant 

ecosystem. In order to be able to utilize Lapindo mud, it is necessary to carry out phytoremediation of the land using 

shallots (Allium ascalonicum L.), judging from the synthesis of shallots, 80% is water, making it suitable for use as 

a phytoremediation plant. In this research conducted at home starting from January 2023 to early March 2023, the 

observation variables consisted of leaf length, wet weight, dry weight, with = RAK method using correlation 

regression analysis with Lapindo as a mixture consisting of 4 treatments, namely 100% soil, 40% Lapindo mud, 

60% Lapindo mud, 80% Lapindo mud. The conclusion of this study is that the addition of Lapindo mud content to 

the length of shallot leaves yields r = 0.955, which has a very strong regression correlation, and the addition of 

Lapindo mud content to wet weight r = 0.994, which has a very strong regression correlation. For adding Lapindo 

mud content to dry weight, r = 0.993, where the correlation regression was very strong, and lastly, for adding 

Lapindo mud content to absorbed Fe content, r = 0.49, where the correlation regression was moderate. 
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Abstrak. Lumpur Lapindo merupakan salah satu fenomena alam unik yang terjadi di Indonesia. Fenomena ini berupa  

semburan lumpur panas yang muncul di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Sejak terjadi.pertama kali pada 29 Mei 

2006, semburan lumpur Sidoarjo hingga kini masih terus berlangsung. Semburan lapindo ini terdapat banyak 

kandungan logam, salah satunya logam Fe/besi komponen=logam yang mencemari tanah dalam jumlah tinggi 

dapat berpengaruh pada ekosistem tanaman di sekitar. Untuk bisa memanfaatkan lumpur lapindo ini perlu 

dilakukan fitoremediasi lahan menggunakan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.), dilihat dari sintetis  

tanaman bawang merah 80% nya adalah air, sehingga cocok digunakan sebagai tanaman fitoremediasi. Pada 

penelitian kali ini dilaksanakan di rumah yang dimulai dari januari 2023 sampai awal Maret 2023, variabel 

pengamatan terdiri dari panjang daun, berat basah, berat kering, dengan=metode RAK menggunakan analisis 

regresi korelasi dengan lapindo sebagai campuran yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu 100% tanah, 40% lumpur 

lapindo, 60%?lumpur lapindo, 80% lumpur lapindo. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada penambahan 

kadar lumpur lapindo terhadap panjang daun bawang merah mendapatkan r = 0,955 yang mana regresi korelasinya 

sangat kuat, pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap berat basah r = 0,994 yang mana regresi 

korelasinya sangat kuat. Pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap berat kering r = 0,993 yang mana 

regresi korelasinya sangat kuat, dan yang terakhir pada penambahan kadar lapindo terhadap kandungan Fe yang 

terserap r = 0,49 yang mana regresi korelasinya sedang. 

Kata Kunci-  Lumpur Lapindo, Fitoremediasi, bawang merah

I. PENDAHULUAN  

Dilihat dari sintesisnya, dari 100 gram umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.) yang diteliti, sekitar 80% zatnya 

adalah air, nutrisi.yang terkandung dalam bawang merah (Allium ascalonicum L.) memungkinkan bahwasanya 

bawang merah dapat menyerap kandungan logam pada tanah terutama logam Fe[5]. Morfologi fisik bawang merah 

bisa dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu akar, batang, daun, bunga, buah dan biji[6]. Bawang merah memiliki 

akar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam 

tanah dengan diameter akar 2-5 mm[4]. Tanaman bawang merah (Allium  ascalonicum L.) termasuk tanaman semusim 

https://www.merdeka.com/cari/?q=PenyebabLumpurLapindo


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

( annual), berumbi lapis, berakar serabut, berdaun silindris seperti pipa, memiliki batang sejati (diskus) yang berbentuk 

sperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya perakaran dan mata tunas (titik tumbuh)[13]. 

Komponen logam yang mencemari lahan dalam jumlah:yang tinggi dapat merusak tanaman sehingga lingkungan yang 

beracun tidak bisa dimanfaatkan[1]. Dengan tujuan supaya lumpur lapindo dapat dimanfaatkan sebagai media yang 

bermanfaat maka diperlukan fitoremediasi[20].fitoremediasi adalah teknologi yang mengaitkan tanaman dengan zat 

micro, dimana sistem ini sendiri berfungsi untuk menetralisir zat berbahaya yang ada di dalam tanah menjadi tidak 

berbahaya[12]. teknologi fitoremediasi ini biasa mengacu pada konsep (geokimia) yakni teknologi bidang kimia untuk 

menganalisis dan menjelaskan mekanisme dibalik sistem geologi seperti kerak bumi dan lautan atau karena bencana 

yang diakibatkan oleh aktivitas manusia (antropogenik)[2]. 

    Kemungkinan keracunan Fe dapat terjadi pada tanah dengan kisaran pH 4-7, ditambah dengan adanya kandungan 

Fe di tanah sekitar 200 ppm[9].tanaman yang sudah ditanam pada kondisi lingkungan yang tercemar akan mengalami 

pertumbuhan yang tidak normal[16].  

 

        Logam-logam_yang terdapat dalam tanah tidak dapat terurai sehingga memperbaiki kerusakan unsur yang ada 

dalam>tanah membutuhkan agen fitoremediasi untuk memulihkan keadaan fisik, substansi, dan organik semburan 

lumpur lapindo dengan tujuan layak digunakan sebagai media pembentukan[3].salah 1 agen fitoremediasi adalah 

tanaman-tanaman yang mengandung banyak air seperti tanaman pisang, tanaman kaktus, tanaman rumput liar[2]. Dan 

menurut penelitian terbaru mengatakan bawang merah dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi[3]. Oleh karena 

itu saya ingin melakukan penelitian dengan bawang merah yang bisa menjadi agen fitoremediasi. 

 

 

II. METODE 

 

Metode pelaksanaan dilaksanakan di lahan Bumi Candi Asri, Ngampelsari, Candi, Sidoarjo dan waktu 

pelaksanaan sekitar awal bulan Februari 2023 sampai April 2023, dilanjutkan dengan uji kandungan Fe pada umbi 

bawang merah di laboratorium Universitas Pembangunan Negara, Surabaya, Jawa Timur 

Alat yang digunakan dalam penelitian=adalah cangkul, polybag, timbangan analitik, gembor, spidol, kertas, 

penggaris. Serta bahan yang digunakan Lumpur lapindo, umbi bawang merah, serta pupuk NPK. penelitian 

menggunakan metode rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan yaitu P0, P1, P2, dan P3 masing-masing diulang 

sebanyak 4 kali sehingga didapat 16 satuan percobaan. Analisis data menggunakan regresi korelasi  

         Komposisi media tanam lumpur lapindo dan tanah pekarangan yang terdiri P0 : kontrol 100% tanah, P1 : 40% 

lapindo + 60% tanah, P2 : 60% lapindo + 40% tanah, P3 : 80% lapindo + 20% tanah  

 

 

III. HASIL  

A. Panjang daun (cm) 

 

                    

 

 

  

          

                    Gambar 1. diagram panjang daun 

Dapat dilihat hasil grafik rata-rata pertumbuhan panjang daun pada setiap penambahan lumpur lapindo menunjukkan  

pada perlakuan P0 mengalami peningkatan yang begitu menonjol pada setiap pengamatannya. Sedangkan pada 
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perlakuan P1 sampai P3 pada 7 sampai 21 HST grafiknya mengalami kenaikan yang normal, kemudian pada saat 

pengamatan 28 hingga 63 HST mengalami peningkatan yang datar walaupun masih ada peningkatan yang sangat 

kecil, hal ini terjadi karena pada awal-awal pertumbuhan logam berat yang terkandung dalam lapindo belum terserap 

begitu banyak ke tanaman’sehingga masih mengalami pertumbuhan yang signifikan sedangkan menjelang minggu ke 

5 hingga waktu panen lumpur lapindo sangat mempengaruhi tanaman bawang merah]tersebut  

 

 

      

 

 

                              Gambar 2. grafik regresi panjang daun 

  Dari analisis diperoleh persamaan regresi (y = -0,1984x + 42,254) menunjukkan bahwa peningkatan kadar 

lumpur lapindo akan menyebabkan penurunan panjang daun dengan nilai konstanta (-0,1984) dari hasil analisis regresi 

menyatakan bahwa penurunan panjang daun 91,32% disebabkan olehppenambahan kadar lumpur lapindo yang dapat 

dilihat oleh koefisien determinasi (R2 = 0,9132). Dimana x = kadar lumpur lapindo (0-80%), y = panjang daun 

kemudian dapat dilihat bahwasanya nilai koefisien korelasi yang dihasilkan adalah (r = 0,9556) dinyatakan bahwa 

tingkat hubungan antara-panjang daun dengan kadar lumpur lapindo sangat kuat, penambahan kadar lumpur lapindo 

(0-80%) akan sangat menurunkan laju pertumbuhan panjang daun bawang merah. Pada perlakuan P0 (kontrol) tinggi 

daun menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan kadar lumpur lapindopdiatasnya 40,60, dan 80 %. 

Keberadaan logam berat pada lumpur dapat menyebabkan kelebihan0jumlah kalium, dan besi yang ada di dalam 

jaringan akar, yang akibatnya akan memperlambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman [6] 

 

B. Berat basah (gr) 

Hasil pengamatan berat basah pada tanaman bawang merah yang ditanam pada media tanam dengan penambahan kadar 

lumpur lapindo mulai dari 0% sampai 80%  

                                   
 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 3. diagram berat basah 

Dengan demikian dapat dilihat hasil diagram batang untuk menentukan berat basah tanaman berdasarkan masing-

masing perlakuan, pada perlakuan P0 terjadinya peningkatan tertinggi dengan nilai 23,4 gr, kemudian pada perlakuan 

P1 dengan nilai 13,68 gr, selisih antara P0 dengan P1 adalah sebanyak 9,72 gr , kemudian pada perlakuan P2 sebanyak 

10,35 gr sedangkan P3 7,22 gr untuk hasil yang paling terendah. Selisih  penurunan berat basah P0 dan P3 adalah 

16,18 gr. Terjadinya penurunan berat pada P1 sampai P3 disebabkan karena penambahan kadar lumpur lapindo 

sehingga menyebabkan grafik berat basah menurun secara signifikan, sedangkan pada P0 grafik menunjukkan hasil 

yang cukup signifikan 
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                         Gambar 4. grafik regresi berat basah 

               Dari analisis diperoleh persamaan regresi yang diperoleh (y = -0,2038x + 22,835) menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar lumpur lapindo akan menyebabkan penurunan berat basah dengan nilai konstanta (-0,2038) dari 

hasil analisis regresi menyebabkan bahwa penurunan berat basah 98,73% disebabkan oleh penambahan konsentrasi 

lumpur lapindo, yang dapat dilihat oleh koefisisen determinasi (R2 = 0,9873), dimana x = kadar lumpur lapindo (0-

80%), y = berat basah, kemudian dapat dilihat bahwasanya nilai koefisien korelasi yang dihasilkan adalah (r) = 0,994 

dinyatakan bahwa tingkat hubungan antara berat basah dengan kadar lapindo sangat kuat. Dengan penambahan kadar 

lumpur lapindo (0-80%) akan menurunkan berat basah pada tanaman bawang merah[15]. Media tanam yang tidak 

menggunakan campuran lumpur lapindo pertumbuhan tanaman maksimal, dikarenakan unsur hara terpenuhi untuk 

kebutuhan tanaman 

 

C. Berat kering (gr) 

                        
 

 

 

 

 

 

 

        

 
                    Gambar 5. Diagram berat kering 

 

Dari&grafik tersebut dapat dilihat bahwa pada perlakuan P0 memiliki berat 12,27 gr, tertinggi diantara yang lainnya, 

sedangkan P1 dengan nilai 6,85 gr, P2 dengan nilai 4,92gr, dan P3 dengan nilai 3,2 gr yang paling rendah diantara 

yang lainnya. Selisih penurunan berat kering P0 dengan P1 5,42 gr, sedangkan selisih pada perlakuan P0 dengan P3 

9,07 gr. Penurunan berat kering pada perlakuan P0 sampai P3 disebabkan karena penambahan kadar lumpur lapindo 

yang sangat tinggi, lalu pada perlakuan P0 dan P3 memiliki selisih yang sangat signifikan karena pada P0 tidak ada 

penambahan kadar lumpur lapindo sama sekali sehingga pertumbuhannya maksimal[16]. 

 

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                         Gambar 6. grafik regresi berat kering 
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      Dari analisis diperoleh persamaan regresi (y = -0,1145x + 11,961) menunjukkan bahwa peningkatan kadar 

lumpur lapindo menyebabkan penurunan berat kering dengan nilai konstanta (-0,1145) dan dari persamaan 

regresi tersebut dapat dinyatakan bahwa penurunan berat kering sebesar 98,78% disebabkan oleh penambahan 

kadar lumpur lapindo, yang dapat dilihat oleh koefisien determinasi (R2 = 0,9878), dimana X = kadar lumpur 

lapindo (0-80%), sedangkan y = berat kering. Kemudian dapat dilihat nilai koefisien korelasi yang dihasilkan 

adalah (r = 0,9938) dinyatakan bahwa tingkat hubungan antara berat kering dengan konsentrasi lumpur lapindo 

sangat kuat. Dengan penambahan kadar lumpur lapindo (0-80%) akan menurunkan berat kering tanaman bawang 

merah. Pada perlakuan P3 menunjukkan angka berat paling kecil karena ditambahkan kadar lapindo paling tinggi 

80% dibandingkan perlakuan sebelumnya (0, 40, dan 60 %) 

 

 
D. Kandungan Fe pada umbi bawang merah (ppm) 

 

                         
 

 

 

 

      

 

     

 
                     Gambar 7. Diagram kandungan Fe pada  

                    
                  Untuk uji Fe dibutuhkan sekitar 20-30g umbi bawang merah atau sekitar 4-10 umbi bawang merah untuk 

diuji lab, dan Dapat dilihat bahwasanya pada perlakuan P0 dengan kadar lapindo 0% penyerapan Fe sekitar 

2965,72 sedangkan pada perlakuan P1 dengan penambahan%kadar%lapindo 40%(penyerapan sekitar 

1.670,86 terdapat selisih 1.294,86 tidak terjadi regresi,$sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3 terjadi 

regresi. Pada P1 dan P2 memiliki selisih 306,12, dan pada P2 dan P3 memiliki perbedaan penyerapan Fe 

yang cukup signifikan yaitu sekitar 4.087,22 dalam kasus ini semakin tinggi kadar lapindo yang ditambahkan 

makan semakin tinggi pula kandungan Fe*yang terserap 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
                Gambar 8. grafik regresi kandungan Fe (ppm) 

 
         Dari hasil persamaan regresi yang diperoleh (y=2,8557x + 188,68) menujukkan bahwa peningkatan 

lumpur lapindo akan menyebabkan kenaikan pada kandungan Fe yang terserap dengan nilai konstanta 

(2,8557), tapi pada kasus ini kandungan Fe pada_perlakuan P0 yang tidak ada penambahan kadar lapindo 

justru menyerap kandungan Fe yang cukup besar pada media tanam berupa tanah pekarangan, sedangkan 

pada perlakuan P1, P2, dan P3 terjadi regresi dengan nilai koefisien determinasi> (R2 = 0,237), dimana X = 

kadar lumpur lapindo (0-80%), Y = kandungan Fe pada umbi bawang merah,  
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lalu dapat dilihat bahwasanya nilai koefisien korelasinya adalah (r) = 0,4868 menyatakan bahwa tingkat 

hubungan antara kandungan Fe pada umbi bawang merah dengan penambahan kadar lapindo pada media 

tanam adalah sedang 

 

 

IV. PEMBAHASAN 

Untuk uji Fe dibutuhkan sekitar 20-30g umbi bawang merah atau sekitar 4-10 umbi bawang merah untuk 

diuji di lab. Tanaman bawang merah pada perlakuan P0 lebih dominan secara pertumbuhan dan 

perkembangan nya dibandingkan dengan perlakuan penambahan kadar lapindo mulai dari 40, 60, 80 % yang 

terjadi penghambatan tumbuh pada beberapa tanamannya dengan perlakuan P3. Berlanjut pada pengamatan 

setiap 7 HST atau per minggu tanaman tumbuh secara menyeluruh dengan tinggi yang bervariasi, khususnya 

pada perlakuan P1, P2, dan P3 pada pengamatan tinggi daun mengalami pertumbuhan yang normal sejak 7 

HST sampai 35 HST kemudian pada pengamatan 42 HST sampai 63 HST mengalami penurunan 

pertumbuhan yang cukup signifikan, pada perlakuan P3 didapati pertumbuhan yang paling kerdil hal ini 

disebabkan oleh pengaruh pemberian kadar lapindo 80%, tanaman dengan kandungan Fe dan kandungan 

logam berat lainnya yang tinggi dalam media menyebabkan akar tanaman tidak dapat menyerap unsur hara 

yang diperlukan, sehingga pertumbuhan tanaman terganggu [17]. Sebagian besar unsur ferum pada tanaman 

disimpan pada kloroplast, sehingga kelebihan Ferum menyebabkan terpengaruhnya organel tanaman tersebut 

[18].  

Keracunan besi juga mengakibatkan menurunnya permeabilitas membran sel penjaga yang mengatur 

pembukaan stomata [19], keracunan Fe pada tanaman ini ditunjukkan dengan ujung dari daun nya yang 

berwarna kuning dan ketebalan daun yang tipis [20]. Pada kasus ini memang tanaman lebih dominan mati 

dan menurunkan hasil hingga 100% karena kandungan Fe yang tinggi dapat merusak kloroplas tanaman[21]. 

Dalam penelitian ini didapati ujung daun yang menguning, daun  yang tipis, dan umbi yang tidak berbentuk 

pada perlakuan P1, P2, P3 pada tanaman bawang merah, hal ini disebabkan logam Fe yang dapat menghambat 

perkembangan tanaman, dilain sisi lumpur lapindo dengan tingginya kandungan pH 6-7,2 [22] juga 

mempengaruhi penyerapan unsur logam pada tanaman[23].  

Hanya pada perlakuan P0 dengan kadar lapindo 0% yang mengalami penyerapan sedikit lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan P1, dan P2 dikarenakan organel sel nya tidak terkena pengaruh ph yang tinggi 

dari lumpur lapindo sedangkan pada perlakuan P3 penyerapan yang sangat tinggi dikarenakan kadar lumpur 

lapindo sebesar 80% yang diikuti dengan tanaman yang hampir tidak berkembang sama sekali [24].  

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap panjang daun bawang 

merah mendapatkan r = 0,955 yang mana regresi korelasinya sangat kuat, pada penambahan kadar lumpur 

lapindo terhadap berat basah r = 0,994 yang mana regresi korelasinya sangat kuat. Pada penambahan kadar 

lumpur lapindo terhadap berat kering r = 0,993 yang mana regresi korelasinya sangat kuat, dan yang terakhir 

pada penambahan kadar lapindo terhadap kandungan Fe yang terserap r = 0,49 yang mana regresi korelasinya 

sedang. 
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